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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

Background: Student learning motivation is a crucial factor in achieving
successful Islamic Religious Education (IRE) learning outcomes. However, low
learning motivation remains a challenge, as classroom instruction is often teacher-
centred and offers limited opportunities for active student engagement.
Objective: This study aimed to examine the implementation of the descriptive
learning method in improving students’ learning motivation in Islamic Religious
Education at SMP Negeri 22 Mukomuko. Method: The study employed Classroom
Action Research (CAR), conducted in three cycles: planning, action, observation,
and reflection. Data were collected through observations, interviews, tests, and
documentation and were analysed descriptively. Results: The findings indicated
a continuous improvement in students’ learning motivation across the three
cycles. The average motivation score increased from 62% in Cycle [ to 76% in
Cycle II and reached 88% in Cycle III. Improvements were observed in students’
attention, participation, confidence in expressing opinions, involvement in
discussions, and enthusiasm for learning. Conclusion: The descriptive learning
method effectively enhanced students’ motivation to learn in Islamic Religious
Education. Contribution: This study contributes to the development of more
active, interactive, and student-centred learning practices in Islamic Religious
Education.

KEYWORDS

Learning motivation; Descriptive learning method; Islamic Religious Education;
Junior high school students.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Wulandari et al., 2024). Motivasi belajar mendorong siswa untuk aktif, tekun, dan memiliki
semangat dalam mencapai tujuan pembelajaran (Julaeha et al,, 2022). Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
cenderung menunjukkan perhatian, partisipasi, dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki
motivasi rendah. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kurang aktif, mudah bosan,
kurang fokus, serta tidak optimal dalam memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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(PAI), motivasi belajar menjadi aspek penting karena pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga pembentukan sikap, nilai, dan karakter peserta didik (Nurul et al., 2024).

Permasalahan rendahnya motivasi belajar masih menjadi tantangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah. Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 22 Mukomuko, ditemukan bahwa sebagian siswa
menunjukkan rendahnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran PAI. Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya
perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi, rendahnya partisipasi dalam diskusi kelas, serta masih adanya
siswa yang pasif ketika proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, pembelajaran masih didominasi metode
konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya semangat belajar siswa dan kurang optimalnya proses pembelajaran Pendi-
dikan Agama Islam.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa (Oktapiani etal., 2019). Metode pembelajaran yang variatif dan interaktif dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran (Mahsun,
2019). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode pembelajaran deskriptif. Metode pembelajaran des-
kriptif menekankan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan, menjelaskan, dan memahami materi pembelajaran
secara sistematis berdasarkan pengamatan dan pengalaman belajar (Sasmithaningrum & Amrullah, 2021). Melalui
metode ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam memahami
dan menjelaskan kembali materi pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran aktif dapat mening-
katkan motivasi dan hasil belajar siswa (Immanuella et al., 2023; Kenia & Suhardini, 2022; Nurdyansyah & Fitriyani,
2018). Penelitian lain juga mengungkap bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa mampu
meningkatkan perhatian, minat, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (lhsan, 2025; lyai & Helsa, 2025;
Susanti, 2024). Selain itu, temuan juga mengungkap penerapan metode pembelajaran yang inovatif pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam juga terbukti mampu meningkatkan semangat dan keaktifan belajar peserta didik
(Hardimansyah, 2025; Panjaitan, 2025). Namun demikian, penelitian mengenai penerapan metode pembelajaran
deskriptif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada metode ceramah, diskusi,
atau pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan metode pembe-
lajaran deskriptif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 22 Mukomuko.

Penelitian ini penting dilakukan karena motivasi belajar yang baik akan membantu siswa lebih aktif dalam
memahami materi Pendidikan Agama Islam serta mampu membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai keislaman. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih inovatif dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran deskriptif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 22 Mukomuko. Penelitian ini
penting dilakukan karena rendahnya motivasi belajar siswa dapat memengaruhi keaktifan, pemahaman, dan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, proses pembelajaran yang masih
didominasi metode konvensional menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal. Oleh karena
itu, penerapan metode pembelajaran deskriptif diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui keterlibatan aktif, pemahaman materi yang lebih baik, serta
terciptanya interaksi pembelajaran yang lebih bermakna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih efektif, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. METODE

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
kelas melalui tindakan tertentu (Utomo et al., 2024). Penelitian ini menerapkan metode pembelajaran deskriptif
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Model PTK yang
digunakan terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai bahan evaluasi dan
perbaikan pada siklus berikutnya.

2.1.2 Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan, yaitu: 1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP); 2) Menyiapkan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam; 3) Menentukan langkah-langkah penerapan
metode pembelajaran deskriptif; 4) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa; 4) Menyusun instrumen
tes dan pedoman wawancara.

2.1.3 Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Guru mene-
rapkan metode pembelajaran deskriptif dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan membaca, mengamati, menjelaskan, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemahaman materi pembela-
jaran.

2.1.4 Tahap Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati aktivitas guru dan siswa.
Kegiatan observasi difokuskan pada tingkat partisipasi siswa, perhatian siswa selama pembelajaran, keterlibatan
siswa dalam diskusi, serta respons siswa terhadap penerapan metode pembelajaran deskriptif.

2.1.5 Tahap Refleksi

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan pada setiap siklus. Hasil observasi dan
evaluasi dianalisis untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran. Selanjutnya, hasil
refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya agar pembelajaran menjadi lebih efektif.

2.2 Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 22 Mukomuko pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VII yang berjumlah 27 orang dengan karakteristik dan kemampuan belajar yang berbeda-beda.
Pemilihan kelas VII didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang tersebut masih memerlukan motivasi
dan pendampingan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2.3 Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa; 2)
Pedoman wawancara; 3) Soal tes tertulis; 4) Dokumentasi kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi: 1) Observasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi difokuskan pada keterlibatan siswa, perhatian siswa, dan
keaktifan siswa selama pembelajaran; 2) Wawancara. Wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai motivasi belajar siswa dan pelaksanaan metode pembe-
lajaran deskriptif; 3) Tes. Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam setelah penerapan metode pembelajaran deskriptif

2.4 Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data hasil observasi dan wawancara
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan aktivitas dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran.
Sementara itu, data hasil tes dianalisis secara kuantitatif melalui perhitungan nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus melalui penerapan metode pembelajaran deskriptif
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 22 Mukomuko. Penelitian bertujuan untuk mening-
katkan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Indikator motivasi
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belajar yang diamati meliputi perhatian siswa terhadap pembelajaran, keaktifan bertanya, keberanian menyam-
paikan pendapat, partisipasi dalam diskusi, dan antusiasme belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3.1.1 Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus I

Penerapan metode pembelajaran deskriptif pada siklus I belum menunjukkan hasil yang optimal. Sebagian
siswa masih terlihat pasif dan kurang percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi motivasi belajar
siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I

Indikator Motivasi Belajar Persentase
Perhatian terhadap pembelajaran 65%
Keaktifan bertanya 58%
Keberanian menyampaikan pendapat 60%
Partisipasi dalam diskusi 63%
Antusiasme belajar 64%
Rata-rata 62%

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus I memperoleh persentase sebesar 62%
dengan kategori cukup. Indikator perhatian terhadap pembelajaran memperoleh persentase tertinggi sebesar 65%,
sedangkan indikator keaktifan bertanya memperoleh persentase terendah sebesar 58%. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa sebagian siswa mulai memperhatikan pembelajaran, namun keterlibatan siswa dalam bertanya dan
menyampaikan pendapat masih rendah. Selain itu, siswa masih terlihat kurang percaya diri dan belum terbiasa
mengikuti pembelajaran secara aktif melalui metode pembelajaran deskriptif. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan
pembelajaran pada siklus berikutnya agar motivasi belajar siswa dapat meningkat secara optimal.

3.1.2 Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus I

Pada siklus II, guru melakukan perbaikan pembelajaran dengan meningkatkan interaksi belajar, memberikan
motivasi kepada siswa, serta memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk bertanya dan berdiskusi.
Hasil observasi motivasi belajar siswa pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus II

Indikator Motivasi Belajar Persentase
Perhatian terhadap pembelajaran 78%
Keaktifan bertanya 72%
Keberanian menyampaikan pendapat 74%
Partisipasi dalam diskusi 77%
Antusiasme belajar 79%
Rata-rata 76%

Berdasarkan Tabel 2, motivasi belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan dengan rata-rata persentase
sebesar 76% dan berada pada kategori baik. Peningkatan terlihat pada seluruh indikator motivasi belajar, terutama
pada indikator antusiasme belajar yang mencapai 79%. Siswa mulai menunjukkan perhatian yang lebih baik
terhadap materi pembelajaran, lebih aktif dalam diskusi, serta lebih berani menyampaikan pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran deskriptif
mulai memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Namun demikian, masih terdapat beberapa
siswa yang memerlukan bimbingan agar lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran.

3.1.3 Hasil Motivasi Belajar Siswa Siklus 111

Pada siklus III, proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dibandingkan siklus sebelumnya. Sebagian besar
siswa terlihat aktif, percaya diri, dan antusias selama mengikuti pembelajaran. Hasil observasi motivasi belajar siswa
pada siklus III dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus 111

Indikator Motivasi Belajar Persentase
Perhatian terhadap pembelajaran 90%
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Indikator Motivasi Belajar Persentase
Keaktifan bertanya 85%
Keberanian menyampaikan pendapat 87%
Partisipasi dalam diskusi 89%
Antusiasme belajar 90%
Rata-rata 88%

Berdasarkan Tabel 3, motivasi belajar siswa pada siklus III mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-
rata persentase sebesar 88% dan berada pada kategori sangat baik. Seluruh indikator motivasi belajar menunjukkan
peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya. Indikator perhatian terhadap pembelajaran dan antusiasme belajar
memperoleh persentase tertinggi sebesar 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah aktif
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa juga terlihat lebih percaya diri dalam
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian,
penerapan metode pembelajaran deskriptif dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

3.1.4 Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Peningkatan motivasi belajar siswa pada setiap siklus penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Setiap Siklus

Siklus Persentase Kategori
Siklus I 62% Cukup
Siklus 11 76% Baik

Siklus III 88% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4, motivasi belajar siswa mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap siklus
penelitian. Pada siklus I, rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 62% dengan kategori cukup. Setelah dilakukan
perbaikan pembelajaran pada siklus II, persentase meningkat menjadi 76% dengan kategori baik. Selanjutnya, pada
siklus Il motivasi belajar siswa kembali meningkat menjadi 88% dengan kategori sangat baik. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran deskriptif mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, interaktif, dan bermakna sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 22 Mukomuko.

3.2. Pembahasan

Penerapan metode pembelajaran deskriptif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan
pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 22 Mukomuko. Peningkatan motivasi
belajar terlihat secara bertahap pada setiap siklus penelitian, peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode
pembelajaran deskriptif mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada
siswa. Indikator motivasi belajar yang mengalami peningkatan meliputi perhatian siswa terhadap pembelajaran,
keaktifan bertanya, keberanian menyampaikan pendapat, partisipasi dalam diskusi, dan antusiasme belajar siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Peningkatan motivasi belajar siswa terjadi karena metode pembelajaran deskriptif memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan mengamati, memahami,
menjelaskan, dan mendeskripsikan kembali materi pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga aktif membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari (Kilawati & Yanti, 2019). Kondisi
tersebut membuat siswa lebih fokus, antusias, dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap materi
Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif juga membantu siswa menjadi lebih
percaya diri dalam bertanya, berdiskusi (Pratiwi & Maharani, 2020)

Penerapan metode pembelajaran deskriptif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Melalui metode ini, siswa diberikan kesempatan
untuk mengamati, memahami, menjelaskan, dan mendeskripsikan kembali materi pembelajaran secara sistematis
(Kurniawan & Hikmah, 2023). Keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran menyebabkan sua-
sana belajar menjadi lebih interaktif dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
(Depita, 2024).

Metode pembelajaran deskriptif memberikan ruang kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung (Islamiyah et al., 2023). Pembelajaran tidak
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lagi didominasi oleh guru, tetapi melibatkan interaksi antara guru dan siswa secara lebih komunikatif. Kondisi
tersebut membantu siswa menjadi lebih percaya diri dalam bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pemahaman
terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran yang interaktif juga mampu mengurangi kejenuhan siswa sehingga
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan (Hariadi & Nopiana, 2023).

Peningkatan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.
Ketika siswa diberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara langsung dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih
fokus, antusias, dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap materi pembelajaran (Winata, 2021).
Aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara aktif mampu membantu siswa memahami materi Pendidikan Agama
Islam dengan lebih baik dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru (Hardimansyah,
2025).

Selain itu, penerapan metode pembelajaran deskriptif membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif dan bermakna. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Marisa et al., 2022). Peran guru dalam memberikan arahan, motivasi, dan kesempatan kepada siswa
untuk aktif dalam pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Widiyaningsih
& Narimo, 2023). Interaksi yang baik antara guru dan siswa juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif
sehingga siswa merasa nyaman selama mengikuti pembelajaran (Khunaini & Sholikhah, 2021).

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran (Maruf & Syaifin, 2021). Pembelajaran yang melibatkan aktivitas berpikir, berdiskusi,
dan menyampaikan pendapat dapat meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi belajar siswa (Immanuella et al.,
2023). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, keterlibatan aktif siswa tidak hanya membantu meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga membentuk sikap dan karakter peserta didik melalui proses pembelajaran yang
lebih bermakna.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang variatif dan interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Ambarita, 2020;
Apriansah et al,, 2024; Azizah et al., 2023). Metode pembelajaran deskriptif menjadi salah satu alternatif pembe-
lajaran yang dapat digunakan guru untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, komunikatif, dan menye-
nangkan. Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif perlu dikembangkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI
4.1 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan metode pembelajaran deskriptif dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif, komunikatif, dan bermakna sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain
itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik dapat membantu guru meningkatkan perhatian, partisipasi, dan keberanian siswa dalam belajar. Oleh karena
itu, guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa agar kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkat secara optimal.

4.2 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kajian mengenai pentingnya penerapan metode pem-
belajaran aktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi refe-
rensi bagi guru dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karak-
teristik peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pem-
belajaran Pendidikan Agama Islam yang mampu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan, dan
berpusat pada siswa.
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5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET LANJUTAN
5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya dilakukan
pada satu kelas di SMP Negeri 22 Mukomuko sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas
pada sekolah atau jenjang pendidikan yang berbeda. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tanpa mengkaji pengaruh metode pembelajaran
deskriptif terhadap aspek lain, seperti hasil belajar, keterampilan berpikir Kritis, maupun pembentukan karakter
siswa. Ketiga, pelaksanaan penelitian yang dilakukan dalam waktu relatif singkat menyebabkan pengamatan
terhadap perubahan motivasi belajar siswa belum dapat dilakukan secara mendalam dan berkelanjutan.

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Lanjutan

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan subjek pene-
litian yang lebih luas dengan jenjang pendidikan dan karakteristik sekolah yang berbeda agar hasil penelitian
memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh metode
pembelajaran deskriptif terhadap variabel lain, seperti hasil belajar, kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas, maupun
pembentukan karakter siswa. Penelitian lanjutan juga disarankan menggunakan desain penelitian yang lebih
beragam serta waktu penelitian yang lebih panjang agar efektivitas metode pembelajaran deskriptif dapat dianalisis
secara lebih mendalam dan komprehensif.

6. KESIMPULAN

Penerapan metode pembelajaran deskriptif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 22
Mukomuko mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya
perhatian siswa terhadap pembelajaran, keaktifan bertanya, keberanian menyampaikan pendapat, partisipasi dalam
diskusi, serta antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif menjadikan suasana belajar lebih interaktif dan bermakna sehingga siswa lebih termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran.

Peningkatan motivasi belajar siswa terjadi secara bertahap pada setiap siklus penelitian. Pada tahap awal, siswa
masih terlihat pasif dan kurang percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Namun, setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran deskriptif, siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku
belajar yang lebih positif. Siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran deskriptif dapat menjadi salah satu alternatif
metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain mampu menciptakan pem-
belajaran yang lebih aktif dan komunikatif, metode ini juga membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan berpusat pada siswa. Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif siswa perlu dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di sekolah.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, serta seluruh siswa
SMP Negeri 22 Mukomuko yang telah memberikan dukungan dan membantu pelaksanaan penelitian ini. Penulis
juga menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang telah memberikan masukan, arahan, dan bantuan selama
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Pernyataan Penggunaan GenAl

Penulis menyatakan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al) tools dalam penelitian ini hanya digunakan
untuk membantu proses pemeriksaan tata bahasa, penyuntingan bahasa, dan perbaikan struktur penulisan artikel.
Seluruh isi, analisis data, interpretasi hasil penelitian, dan kesimpulan sepenuhnya merupakan hasil pemikiran dan
tanggung jawab penulis. Seluruh penggunaan Generative Al dalam artikel ini dilakukan oleh para penulis sesuai dengan
JIKPI GenAl Tool Usage Policy, dan para penulis bertanggung jawab penuh atas orisinalitas, akurasi, dan integritas karya
ini.

Pernyataan Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilakukan tanpa adanya konflik kepentingan, baik yang bersifat
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